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Lapangan Benteng

Kawasan Danau Toba
Kota Medan, Sumatera Utara

Pada tahun 1918 Kota Medan resmi menjadi Gemeente (Kota Praja) dengan Walikota Baron
Daniel Mackay. Berdasarkan “Acte van Schenking” (Akte Hibah) Nomor 97 Notaris J.M. de-
Hondt Junior, tanggal 30 Nopember 1918, Sultan Deli menyerahkan tanah kota Medan kepada
Gemeente Medan, sehingga resmi menjadi wilayah di bawah kekuasaan langsung Hindia
Belanda. Pada masa awal Kotapraja ini, Medan masih terdiri dari 4 kampung, yaitu Kampung
Kesawan, Kampung Sungai Rengas, Kampung Petisah Hulu dan Kampung Petisah Hilir.

Kemudian oleh Belanda dibangun benteng di kawasan Delta Sungai ini. dengan bagian depan
menghadap ke jembatan Jalan Raden Saleh — sekarang menjadi bagian dari pasar swalayan
Grand Palladium. Di sekitar Lapangan Benteng hingga akhir tahun 1960-an merupakan
komunitas militer. Di sudut Jalan Kejaksaan dan Jalan Maulana Lubis pernah menjadi markas
Corps Polisi Militer (CPM) yang kemudian pindah ke Jalan Jenderal Soeprapto. Pada bagian
belakangnya kantor Komando Distrik Militer (Kodim) yang semula adalah Pusat Pendidikan
Administrasi dari Korps Keuangan Dam Bukit Barisan.

Pada bagian dalam bangunan benteng (loji) sekarang, menjadi bangunan Wisma Benteng,
Balai Prajurit sekarang Bank Central Asia (BCA) di Jalan Bukit Barisan depan Kantor Pos Besar
Medan mengarah ke stasiun. Sedangkan di bagian dalam benteng dulunya menjadi komunitas
hunian warga Maluku asal Ambon yang diduga sebelumnya mereka anggota KNIL Belanda.

sumber: http://medanpetisah.pemkomedan.go.id/

Koordinat: 3.5880685, 98.67352170000004
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